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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Data sintasan larva kepiting bakau yang diberi berbagai dosis mineral 
fosfor 

Dosis Fosfor 
(mg/L) 

Jumlah larva 
awal (ekor) 

Jumlah larva 
akhir (ekor) 

Sintasan (%) 

0 1500 168 11,2 
0 1500 170 11,33 
0 1500 182 12,13 

Rata-rata 11,55 ± 0,50 

1 1500 229 15,27 
1 1500 225 15 
1 1500 238 15,87 

Rata-rata 14,62 ± 0,44 

2 1500 258 17,2 
2 1500 265 17,67 
2 1500 260 17,33 

Rata-rata 17,4 ± 0,24 

3 1500 276 18,4 
3 1500 272 18,13 
3 1500 280 18,67 

Rata-rata 18,4 ± 0,27 

 

Lampiran 2. Hasil analisis ragam sintasan larva kepiting bakau yang diberi berbagai  
dosis mineral fosfor 

Sumber 
Keragaman 

JK DB KT F Sig. 

Perlakuan 82,428 3 27,476 188,279** 0,000 
Galat 1,167 8 0,146   

Total 83,596 11    

Keterangan: Berpengaruh sangat nyata (p < 0,01) 

Lampiran 3. Hasil uji lanjut W-Tuckey sintasan larva kepiting bakau yang diberi  
berbagai dosis mineral fosfor 

 
(I) 

Fosfor 

 
(J) 

Fosfor 

 
Selisih (I-

J) 

 
Std.Error 

 
Sig. 

95% Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

0 1 -3,82667* 0,31191 0,000 -4,8255 -2,8278 
 2 -5,84667* 0,31191 0,000 -6,8455 -4,8478 
 3 -6,84667* 0,31191 0,000 -7,8455 -5,8478 

1 0 3,82667* 0,31191 0,000 2,8278 4,8255 
 2 -2,02000* 0,31191 0,001 -3,0189 -1,0211 
 3 -3,02000* 0,31191 0,000 -4,0189 -2,-0211 

2 0 5,84667* 0,31191 0,000 4,8478 6,8455 
 1 2,02000* 0,31191 0,001 1,0211 3,0189 
 3 -1,00000* 0,31191 0,050 -1,9989 -0,0011 

3 0 6,84667* 0,31191 0,000 5,8478 7,8455 
 1 3,02000* 0,31191 0,000 2,0211 4,0189 
 2 1,00000* 0,31191 0,050 0,0011 1,9989 

Keterangan:*Berbeda nyata antar perlakuan pada taraf 5%(p < 0,05) 
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Lampiran 4. Kandungan fosfor larva kepiting bakau yang diberi berbagai dosis mineral  
fosfor 

Dosis Fosfor  
(mg/L) 

Kandungan Fosfor Larva  
(mg/g) 

Awal 1 55,47 
Awal 2 55,55 
Awal 3 55,42 

Rata-rata 55,48 ± 0,07 

(0) 1 112,32 
(0) 2 104,82 
(0) 3 102,91 

Rata-rata 106,68 ± 4,97 

(1) 1 138,12 
(1) 2 140,82 
(1) 3 102,91 

Rata-rata 139,53 ± 1,28 

(2) 1 150,2 
(2) 2 148,18 
(2) 3 146,68 

Rata-rata 148,35 ± 1,77 

(3) 1 155,78 
(3) 2 157,48 
(3) 3 156,15 

Rata-rata 156,47 ± 0,89 

 

Lampiran 5. Hasil analisis ragam kandungan fosfor larva kepiting bakau yang diberi  
berbagai dosis mineral fosfor 

Sumber 
Keragaman 

JK DB KT F Sig. 

Perlakuan 4293,560 3 1431,187 189,009** 0,000 
Galat 60,576 8 7,572   

Total 4354,137 11    

Keterangan: Berpengaruh sangat nyata (p < 0,01) 

Lampiran 6. Hasil Hasil uji lanjut W-Tuckey kandungan fosfor larva kepiting bakau yang  
diberi berbagai dosis mineral fosfor 

 
(I) 

Fosfor 

 
(J) 

Fosfor 

 
Selisih (I-J) 

 
Std.Error 

 
Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

0 1 -32,85000* 2,24678 0,000 -40,0450 -25,6550 
 2 -41,67000* 2,24678 0,000 -48,8650 -34,4750 
 3 -49,78667* 2,24678 0,000 -56,9817 -42,5917 

1 0 32,85000* 2,24678 0,000 25,6550 40,0450 
 2 -8,82000* 2,24678 0,018 -16,0150 -1,6250 
 3 -16,93667* 2,24678 0,000 -24,1317 -9,7417 

2 0 41,67000* 2,24678 0,000 34,4750 48,8650 
 1 8,82000* 2,24678 0,018 1,6250 16,0150 
 3 -8,11667* 2,24678 0,028 -15,3117 -0,9217 

3 0 49,78667* 2,24678 0,000 42,5917 56,9817 
 1 16,93667* 2,24678 0,000 9,7417 24,1317 
 2 8,11667* 2,24678 0,028 0,9217 15,3117 

Keterangan:*Berbeda nyata antar perlakuan pada taraf 5%(p < 0,05) 
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Lampiran 7. Prosedur analisis fosfor dengan spektrofotometri menggunakan pereaksi 

molibdat mengikuti petunjuk AOAC (1990) 

1. Cawan porselin yang telah bersih di ovenkan pada suhu 105oC selama 2 jam 

2. Dinginkan dalam eksikator selama ½ jam kemudian ditimbang  

3. Kedalam cawan porselin di timbang ± 1 gram. 

4. Cawan porselin bersama contoh dalam penetapan kadar air dimasukkan ke dalam 

tanur listrik 

5. Suhu tanur diatur hingga 600oC, kemudian di biarkan 3 jam sampai menjadi abu  

6. Biarkan agak dingin kemudian masukkan kedalam deksikator selama ½ jam 

7. Abu dalam cawan porselin pada penetapan kadar abu ditambahkan 3 – 5 ml HCl 

pekat 

8. Encerkan dengan air suling hingga volume mendekati bibir cawan dan biarkan 

bermalam 

9. Tuang kedalam labu ukur 100 ml  

10. Bilas dengan air suling hingga tanda garis lalu kocok hingga homogen (siap untuk 

penetapan mineral) 

11. Pipet 1 ml larutan yang telah di buat masukkan dalam labu ukur 50 ml 

12. Tambahkan 3 ml larutan ammonium molibdat dan 2,5 ml larutan ascorbic acid 

13. Tambahkan aquades hingga tanda garis labu ukur, kemudian kocok hingga 

homogen 

14. Diamkan selama 30 menit selanjutnya masukkan ke dalam kuvet dan letakkan 

dalam spektrofotometer (panjang gelombang 570 nm) 

15. Kemudian catat pembacaan spektrofotometer 

16. Buat kurva standar untuk fosfor. 
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Lampiran 8. Perhitungan jumlah fosfor pada senyawa Na2HPO4 

𝑃 =
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑎𝑡𝑜𝑚 𝑃

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑚𝑜𝑙𝑒𝑘𝑢𝑙 Na2HPO4
 

=
15

11(2) + 1 + 15 + 8(4)
 

=
15

70
 

𝑃 = 0,21 

1. Dosis 1 mg/L = 1 / 0,21  

                       = 4,76 mg 

Untuk 30 liter air = 30 x 4,76 mg  

                 = 142,8 mg 

2. Dosis 2 mg/L = 2 / 0,21  

                       = 9,52 mg 

Untuk 30 liter air = 30 x 9,52 mg  

                           = 285,6 mg 

3. Dosis 3 mg/L = 3 / 0,21  

                       = 14,28 mg 

Untuk 30 liter air = 30 x 14,28 mg  

                           = 428,4 mg 
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Lampiran 9. Dokumentasi kegiatan penelitian 

               

Gambar 1. Fosfor (Na2HPO4)    Gambar 2. Pemberian Pakan 

 

   

Gambar 3. Menimbang fosfor   Gambar 4. Pemberian Fosfor  

   

    

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Pergantian air   Gambar 6. Tata letak wadah penelitian 

 

   

Gambar 7. Menghitung sintasan larva Gambar 8. Pengukuran kualitas air 


